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PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis
yang semakin ketat, kreativitas dan inovasi
menjadi kunci utama bagi keberhasilan
suatu organisasi(1).

Citizenship Behaviour (OCB) telah dikenal

Organizational

sebagai  faktor penting yang dapat
memengaruhi  kinerja kreatif karyawan
dalam suatu Perusahaan(11). Selain itu,
pengaruh negative affect dan knowledge
sharing juga turut berperan dalam
membentuk  lingkungan  kerja  yang
mendukung kreativitas dan
inovasi.Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengkaji hubungan antara OCB, negative
affect, knowledge sharing, kompetensi kerja,
dan kinerja kreatif pada pegawai Kantor
Basarnas dan BPBD Provinsi Sumatera
dinamika

Barat. Dengan memahami

hubungan antar variabel tersebut,

diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam meningkatkan kinerja kreatif pegawai
serta menciptakan lingkungan kerja yang
inspiratif dan inovatif. Populasi penelitian
melibatkan  seluruh  pegawai  Kantor
Basarnas dan BPBD Provinsi Sumatera
Barat. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja kreatif
karyawan, sehingga organisasi dapat
mengimplementasikan strategi yang tepat
untuk meningkatkan produktivitas dan
inovasi. Selain itu, temuan dari penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi landasan
bagi  penelitian  selanjutnya  dalam
mengembangkan  teori  dan  praktik
manajemen sumber daya manusia yang
berorientasi pada kreativitas dan
inovasi.Dengan demikian, penelitian ini

memiliki relevansi yang signifikan dalam



konteks pengembangan sumber daya

manusia dan peningkatan kinerja organisasi.

METODE

Objek penelitian ini adalah seluruh pegawai
Kantor Basarnas Provinsi Sumatera Barat
dan Kantor BPBD Provinsi Sumatera Barat.
Populasi terdiri dari totalitas seluruh
pegawai yang memiliki karakteristik tertentu
di kedua lembaga tersebut, yang berjumlah
201 orang. Metode Pengumpulan Dat akan
dikumpulkan melalui  kuesioner yang
disebarkan kepada responden. Selain itu,
data sekunder dari catatan kinerja dan
evaluasi pegawai juga akan digunakan untuk
melengkapi data primer yang diperoleh dari
kuesioner. Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel Kinerja Kreatif:
Diukur berdasarkan tingkat inovasi, ide-ide
baru, dan kontribusi kreatif pegawai dalam
lingkungan kerja. Organizational Citizenship
Behaviour (OCB): Diukur melalui tingkat
partisipasi sukarela, dukungan terhadap
rekan kerja, dan kontribusi tambahan yang
dilakukan oleh pegawai. Negative Affect:
Diukur berdasarkan tingkat emosi negatif
yang dirasakan oleh pegawai dalam
menjalankan tugas dan interaksi sosial.
Kompetensi Kerja: Diukur melalui tingkat
keahlian, keterampilan, dan pengetahuan

yang dimiliki oleh pegawai dalam

melaksanakan tugasnya. Knowledge Sharing:
Diukur melalui tingkat kecenderungan
pegawai  untuk  berbagi informasi,
pengetahuan, dan pengalaman dengan rekan
kerja. Teknik Analisis Data Data yang
terkumpul akan dianalisis menggunakan
teknik analisis statistik, SEM — PLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Structural Model Assesment (SMA).
Pengujian SMA menggunakan prosedur
bootstrapping untuk menguji signifikansi
koefsiensinya  oleh (8).Menurut (9) Uji
Signifikansi dipercaya mempredisksi adanya
hubungan kausalitas yang di lakukan
melalui boostraping. Prosedur boostraping
memiliki ketentuan bahwa hipotesis diterima
jika dilihat T statistic > 1,96 dan P value nya
< 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel
eksogen berpengaruh terhadap variabel

endogen dan sebaliknya oleh (8).
Tabel 1 : Hasil Analisis Structural Model

Assessment
Origina | T P Hipotesi
1 Statistic | Values | s
Sample | s
Negative affect -=> | 0,107 1,426 0,154 H1
Kinerja Kreatif Ditolak
Knowledge 0,267 3,236 0,001 H2
Sharing -> Diterima
Kinerja Kreatif
Negative affect -> | 0,319 7,786 0,000 H3
OCB Ditolak
Knowledge -0,393 9,708 0,000 H4
Sharing -> OCB Ditolak
OCB -> Kinerja | 0,557 6,687 0,000 H5




Kreatif Diterima
Kompetensi 0,605 12,127 0,000 HS8
Kerja -> OCB Diterima
Negative -0,208 4,321 0,000 H9
affect*Komptens Diterima
i Kerja-> OCB

Berdasarkan gambar tabel 1 dapat
berikut:

diinterperetasikan sebagai
a)Pengaruh negatif affect terhadap kinerja
kreatif memiliki original sample 0,107, T
statistics 0,426 (kecil dari 1,96) dan P values
0,154 (besar dari 0,05) sehingga diambil
kesimpulan bahwa negatif affect tidak
berpengaruh terhadap kinerja kreatif (H1
ditolak). b) Pengaruh Knowledge Sharing
terhadap kinerja kreatif memiliki original
sample 0,267 (bertanda positif), T statistics
3,236 (besar dari 1,96) dan P values 0,001
(kecil dari  0,05) sehingga diambil
kesimpulan bahwa Knowledge Sharing
berpengaruh terhadap kinerja kreatif (H2
diterima). c¢) Pengaruh negatif affect
terhadap OCB memiliki original sample
0,319, T statistics 7,786 (besar dari 1,96)
dan P values 0,000 (kecil dari 0,05)
sehingga diambil kesimpulan bahwa negatif
affect tidak berpengaruh terhadap OCB,
dikarenakan hipotesis penelitian ini negatif
sedangkan hasil penelitian  ditemukan
berpengaruh  positif (H3 ditolak). d)
Pengaruh Knowledge Sharing terhadap OCB
memiliki original sample-0,393 (bertanda

negatif), T statistics 9,708 (besar dari 1,96)
dan P values 0,000 (kecil dari 0,05)
sehingga diambil kesimpulan bahwa
Knowledge Sharing berpengaruh terhadap
OCB (H4 diterima). e)Pengaruh OCB
terhadap kinerja kreatif memiliki original
sample 0,557 (bertanda positif), T statistics
6,687 (besar dari 1,96) dan P values 0,000
(kecil dari  0,05) sehingga diambil
kesimpulan bahwa OCB berpengaruh
terhadap kinerja kreatif (HS diterima).f)
Pengaruh kompetensi kerja terhadap OCB
memiliki original sample 0,605 (bertanda
positif), T statistics 12,127 (besar dari 1,96)
dan P values 0,000 (kecil dari 0,05)
sehingga  diambil kesimpulan bahwa
kompetensi kerja berpengaruh terhadap
OCB (HS8 diterima). g) Peran kompetensi
kerja memoderasi hubungan antara negative
affect dan OCB memiliki original sample-
0,208 (bertanda negatif), T statistics 4,321
(besar dari 1,96) dan P values 0,000 (kecil
dari 0,05) sehingga diambil kesimpulan
bahwa kompetensi kerja ~memoderasi
hubungan negatif affect dan OCB (H9

diterima).



Tabel 2 : Hasil Analisis Variabel Mediasi

Origin T Statistics | P Hipotesi
al (|O/STDEV | Value | s
Sample | |) S
(&)
Negative affect - | 0,178 4,907 0,000 | Hé6
> OCB > Diterim
Kinerja Kreatif a
Knowledge -0,219 5,297 0,000 H7
Sharing -> OCB Diterim
-> Kinerja a
Kreatif

Hasil analisis tentang dampak OCB sebagai
variabel mediasi antara negatif affect dan
kinerja kreatif (NAAaOCBaKK) memiliki
original sample 0,178, T statistics sebesar
4,907 (besar dari 1,96) dan P values 0,000
(kecil dari 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa OCB terbukti memediasi hubungan
antara antara negatif affect dan Kkinerja
kreatif, sehingga H6 diterima. Selanjutnya
Hasil analisis tentang dampak OCB sebagai
variabel mediasi antara Knowledge Sharing
dan kinerja kreatif (KSaOCBaKK) memiliki
original sample -0,219, T statistics sebesar
5,297 (besar dari 1,96) dan P values 0,000
(kecil dari 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa OCB terbukti memediasi hubungan
antara Knowledge Sharing dan Kkinerja
kreatif, sehingga H7 diterima.
KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan secara empiris
pengaruh

organizational citizenship

behaviour ( OCB) sebgaia pemediasi antara

negative affect, knowledge sharing dan
kinerja kreatif : peran kompetensi kerja
sebagai moderasi. Berdasarkan  hasil
penelitian penelitian dan pembahasan yang
telah di kemukakan sebelumnya
disimpulkan negative affect tidak secara
langsung mempengaruhi kinerja kreatif pada
pegawai Basarnas dan BPBD Provinsi
Sumatera Barat. Lebih lanjut OCB sebagai
variabel mediasi antara negatif affect dan
kinerja kreatif memiliki original sample
0,178, T statistics sebesar 4,907 (besar dari
1,96) dan P values 0,000 (kecil dari 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa OCB
terbukti memediasi hubungan antara antara
negatif affect dan kinerja
kreatif.Berdasarkan penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) memiliki
peran penting sebagai pemediasi antara
Negative Affect, Knowledge Sharing, dan
Kinerja Kreatif. Kompetensi Kerja juga
berperan sebagai moderasi dalam hubungan
antara OCB dengan faktor-faktor tersebut.
Studi ini memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana perilaku
karyawan dalam organisasi dapat
memengaruhi kinerja kreatif mereka.Saran
untuk penelitian selanjutnya
adalah:Memperluas jumlah responden untuk

mendapatkan hasil yang lebih representatif,



termasuk melibatkan seluruh karyawan
BPPD dan BASARNAS di seluruh
Indonesia.Menambah  variabel —moderasi
lainnya dalam hubungan antara OCB dan
kinerja kreatif, seperti kompensasi finansial
dan  non-finansial,  kepribadian, dan
kepemimpinan.Menggunakan metode
analisis yang lebih mendalam, seperti SEM -
AMOS, untuk memperdalam analisis hasil
penelitian.Dengan demikian, penelitian ini
memberikan  kontribusi  penting dalam
memahami hubungan antara OCB, Negative
Affect, Knowledge Sharing, Kompetensi
Kerja, dan Kinerja Kreatif dalam konteks
organisasi.
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